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ABSTRAK 
Nurrahma Aria Rachman, Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Untuk Memilih Profesi Sebagai Akuntan Publik (Studi Empiris Pada 
Universitas Hasanuddin Makassar). Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. Dibimbing oleh (1) Dra. Hj. Sri Sundari M.Si. Ak dan (2)Dra Aini 
Indrijawati, M.Si, Ak. 
Kata kunci: Motivasi Karir, Motivasi Ekonomi, Motivasi Sosial, Motivasi Pasar 
kerja, serta Minat untuk Memilih Profesi Sebagai Akuntan Publik 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk memilih profesi sebagai akuntan publik. Pada penelitian ini terdapat 
empat hipotesis yang diuji oleh penulis yakni (1) motivasi karir berpengaruh 
signifikan  terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi sebagai 
akuntan publik (2) motivasi ekonomi berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi sebagai akuntan publik (3) Motivasi 
sosial berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk memilih 
profesi sebagai akuntan publik (4) motivasi pasar kerja berpengaruh signifian 
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi sebagai akuntan publik. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel sejumlah 100 orang dari 
Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin angkatan 2007 dan 
2008, dimana pengambilan sampel didasarkan pada metode Judgement sampling. 
Data dari penelitian ini kemudian diolah menggunakan metode regresi berganda 
lewat aplikasi statistik SPSS 17. 
Hasil penelitian ini adalah (1) hipotesis pertama diterima karena ada pengaruh postitif 
dan signifikan dari variabel motivasi karir terhadap minat (2) hipotesis kedua ditolak 
karena tidak ada pengaruh signifikan dari varibel motivasi ekonomi terhadap minat 
(3) hipotesis ketiga diterima karena ada pengaruh positif dari motivasi sosial terhadap 
minat dan (4) hipotesis keempat ditolak karena tidak ada pengaruh signifikan dari 









1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini, dimana Indonesia sebagai salah satu bagian di 
dalamnya sudah barang tentu dituntut untuk  meningkatkan akuntabilitas dan 
transparansi dalam setiap penyajian laporan keuangannya, dan hal ini merupakan 
bagian dari tanggungjawab akuntan publik. Menurut Aswadi (2010),  pada skala 
kecil, kehadiran mereka diperlukan untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang 
disajikan oleh manajemen kepada pihak-pihak eksternal bebas dari salah saji yang 
material. Dalam skala yang lebih luas, akuntan publik merupakan elemen kunci untuk 
mewujudkan kehidupan masyarakat yang transparan dan akuntabel, kedaulatan 
masyarakat sipil atas pengelolaan negara, dan perekonomian yang bebas dari 
kecurangan dan penipuan keuangan. Menurut  Standar Profesional Akuntan Publik  
dalam Effendi ( 2008)  juga dipaparkan  terdapat tiga tanggungjawab akuntan publik 
dalam melaksanakan pekerjaannya yakni: 
1. Tanggung jawab moral (moral responsibility). Dimana akuntan publik harus 
menggunakan tanggung jawab moral untuk memberikan informasi secara 
lengkap dan jujur mengenai perusahaan yang diaudit kepada pihak yang 
berwenang atas informasi tersebut, walaupun tidak ada sanksi terhadap 
tindakannya, serta mengambil keputusan yang bijaksana dan objektif dengan 
kemahiran professional. 
2. Tanggung jawab professional (professional responsibility). Yakni akuntan 
publik harus memiliki tanggung jawab professional terhadap asosiasi profesi 
yang mewadahinya 
3. Tanggung jawab hukum (legal responsibility). Yaitu akuntan publik harus 
memiliki tanggung jawab di luar batas standar profesinya yaitu tanggung jawab 
yang terkait dengan hukum yang berlaku. 
Sebenarnya praktik akuntansi di Indonesia telah ada sejak zaman kolonial. Di 
mana pada masa itu, profesi akuntan dipegang oleh akuntan Belanda dan beberapa 
akuntan Indonesia. Pendidikan tata buku juga telah diajarkan di sekolah-sekolah 
formal pada tingkat Sekolah Menengah. Namun profesi akuntan publik sendiri mulai 
berkembang pada tahun 1967/1968 yakni pada saat pemerintah mulai mengeluarkan 
undang-undang tentang penanaman modal asing. Semenjak saat itu profesi akuntan 
publik terus mengalami perkembangan hingga saat ini. Menurut Olson dalam Galih 
(2010), pada dasaranya ada beberapa faktor yang mendorong  perkembangan profesi 
akuntan publik saat ini yakni: 
1. Tumbuhnya pasar modal 
2. Pesatnya pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan baik bank maupun non bank 
3. Adanya kerjasama IAI dengan Dirjen Pajak dalam rangka menegaskan peran 
akuntan publik dalam pelaksanaan peraturan perpajakan di Indonesia 
4. Berkembangnya penanaman modal asing dan globalisasi kegiatan 
perekonomian 
 
Perkembangan profesi akuntan publik saat ini tentu saja searah dengan 
kebutuhan akan jumlah akuntan publik yang semakin besar. Namun sayangnya    
pertumbuhan akuntan publik di Indonesia justru sangat lamban. Data dari Pusat 
Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP) Sekertariat Jendral Kementrian 
Keuangan, menunjukkan  jumlah akuntan publik sampai Februari 2011 berjumlah 
929 orang yang bergabung di 501 Kantor Akuntan Publik. Dari jumlah tersebut 
sejumlah 64% telah berusia diatas 51 tahun dan hanya 11% yang berusia dibawah 40 
tahun. Selain itu, dari jumlah tersebut, sebanyak 55% berdomisili di Jabodetabek dan 
sisanya menyebar ke seluruh wilayah di Indonesia. 
Apabila dibandingkan dengan Negara tetangga di kawasan ASEAN, jumlah 
akuntan publik di Indonesia yang berpenduduk 230 juta jiwa, relatif sedikit. Dimana 
perbandingannya sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
PERBANDINGAN JUMLAH AKUNTAN PUBLIK  
NEGARA DI ASEAN 













5 juta jiwa 
88 juta jiwa 
66 juta jiwa 
85 juta jiwa 
25 juta jiwa 







Sumber: Institut Akuntan Publik Indonesia dalam mobile news 
Minimnya jumlah akuntan publik saat ini, merupakan salah satu masalah yang 
dihadapi oleh profesi akuntan publik. Ketidakmantapan peran dan posisi profesi 
akuntan publik bisa jadi merupakan salah satu penyebabnya. Menurut Mills dan 
Betner dalam Syahlemi (2004)  hal ini timbul karena adanya empat kesenjangan, 
yakni: 
1. Kesenjagan harapan; kesenjagan harapan ini timbul karena adanya perbedaan 
persepsi antara profesi akuntan publik dan masyarakat, tentang peran dan tugas 
serta tanggung jawab para auditor.  
2. Kesenjagan ragam jasa; kesenjagan dalam ragam jasa yang ditawarkan, timbul 
karena dugaan adanya konflik antara jasa atestasi yang diberikan oleh auditor 
independen dengan jasa-jasa lain yang ditawarkan. Kesenjangan ini cenderung 
melebar belakangan ini sebagai akibat dari perubahan lingkungan pasar sehingga 
memaksa kantor-kantor akuntan publik, terutama yang besar, untuk 
mempertahankan diri dari berbagai ancaman akibat intensifikasi regulasi 
pemerintah, peningkatan tanggung jawab hukum dan perubahan teknologi. Demi 
untuk mempertahankan keunggulan daya saing, perubahan lingkungan pasar 
tersebut harus ditanggapi oleh kantor akuntan publik, melalui transformasi visi, 
misi dan strategi dan adaptasi selanjutnya dalam kultur, struktur dan sistem 
organisasi. 
3. Kesenjangan persaingan intraprofesional; kesenjangan dalam persaingan 
intraprofesional, menyangkut konflik yang timbul akibat perilaku persaingan pada 
kantor akuntan publik. Keinginan untuk mempertahankan dan meningkatkan 
keunggulan daya saing memaksa kantor akuntan publik untuk berpaling dari 
strategi profesi ke strategi bisnis yang sering disorientasi pada tujuan (meraih laba 
sebesar-besarnya) menghalalkan segala cara. Manurut Peter Agars (dalam 
Syahlemi 2004), potensi untuk maju sering terhambat oleh beberapa kelemahan 
yang inheren dalam profesi. Salah satu kelemahan tersebut adalah perilaku 
kanibalistik. Sebagai contoh, kalau seorang nasabah berkepentingan dengan audit 
opinion atau expert opinion dari seorang akuntan, dia dengan mudah dapat 
mencari akuntan lain untuk memberikan opini alternatif dengan harga yang 
cocok. 
4. Kesenjagan ambiguitas peran; kesenjagan ini menyangkut konflik antara nilai dan 
norma yang diproyeksikan kantor-kantor akuntan bagi para staf profesional dan 
persepsi para staf profesional mengenai nilai dan norma tersebut. Konvergensi 
antara dua sistem nilai ini sangat menentukan kelangsungan hidup organisasi 
karena ambiguitas peran cenderung memacu konflik peran (role conflict) dan 
selanjutnya kedua variabel ini secara signifikan berkaitan dengan persepsi para 
auditor senior mengenai iklim organisasi dan kepuasan serta ketegangan kerja. 
 
Permasalahan jumlah akuntan publik yang sangat minim ini juga bisa 
dikarenakan persyaratan untuk menjadi akuntan publik yang cukup panjang. 
Sementara terdapat berbagai pilihan profesi lain yang cukup menjanjikan dan dengan 
persyaratan yang lebih pendek. Secara umum, khusus untuk sarjana Akuntansi,setelah 
melalui pendidikan S1, sarjana akuntansi mempunyai berbagai alternatif pilihan. Baik 
melanjutkan pendidikan atau jenjang akademik  maupun langsung berkecimpung 
dalam dunia kerja. Dalam dunia kerja sendiri, terdapat berbagai alternatif profesi 
yang dapat dijalankan oleh sarjana akuntansi, misalnya sebagai akuntan publik, 
akuntan pemerintahan, akuntan pendidik, menjadi karyawan sebuah perusahaan 
ataupun memilih untuk berwiraswasta.  
Menurut Undang-Undang No.5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik, pada 
Pasal 6 ayat 1 dijelaskan, untuk mendapatkan izin sebagai akuntan publik di 
Indonesia, seorang akuntan harus lulus dalam ujian profesi yang dinamakan Ujian 
Profesi Akuntan Publik yang ditandai dengan sertifikat tanda lulus ujian profesi 
akuntan publik yang sah. Sertifikat ini akan dikeluarkan oleh Asosiasi Profesi 
Akuntan Publik ataupun perguruan tinggi yang terakreditasi oleh Asosiasi profesi 
Akuntan Publik untuk menjalankan Pendidikan profesi Akuntan Publik. Sertifikat 
akuntan publik tersebut merupakan salah satu persyaratan utama untuk mendapatkan 
izin praktik sebagai akuntan publik dari Departemen Keuangan. Adapun menurut 
penjelasan Undang Undang No.5 tahun 2011tentang Akuntan Publik, pada pasal 6 
ayat 1 poin (a) dipaparkan, yang dapat mengikuti pendidikan profesi akuntan publik 
adalah seseorang yang memiliki pendidikan minimal sarjana strata 1 (S-1), diploma 4 
(D-4),  atau yang setara. 
Dari hasil penelitian Basuki (2009) dalam Iqbal (2011), menyebutkan bahwa 
rata-rata mahasiswa memilih jurusan akuntansi, didorong oleh keinginan mereka 
untuk menjadi professional dibidang akuntansi. Selain itu mereka juga termotivasi 
oleh anggapan bahwa akuntan dimasa mendatang akan banyak dibutuhkan oleh 
organisasi dan perusahaan dimasa mendatang. Oleh karenanya, meskipun ditengah 
pilihan profesi yang beragam, Akuntan publik harus bersaing untuk menjadi pilihan 
karier bagi sarjana akuntansi. 
Penelitian ini dilaksanakan karena ketertarikan akan  beberapa penelitian 
terkait sebelumnya yakni  Ellya dan Yuskar (2006) serta Iqbal (2011)  telah 
melakukan penelitan tentang pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi dimana variabel motivasi yang 
digunakan adalah motivasi kualitas, motivasi karir, dan motivasi ekonomi. Selain itu, 
Mahmud (2008) juga telah melakukan penelitan yang sama yakni mengukur 
pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti pendidikan profesi 
akuntansi dengan menambahkan satu variabel motivasi dalam penelitiannya yaitu 
motivasi sosial. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh 
motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi sebagai akuntan 
publik dengan variabel motivasi meliputi motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi 
sosial, dan motivasi pasar kerja. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis berkeinginan untuk melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Untuk Memilih Profesi Sebagai Akuntan Publik (Studi Empiris Pada 
Universitas Hasanuddin Makassar)” 
1.2 Rumusan Masalah 
 Pokok permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah “apakah 
terdapat pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk memillih 
profesi sebagai akuntan publik?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh motivasi terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi sebagai akuntan publik. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap: 
1. Memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti mengenai motivasi yang 
berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
2. Menjadi tolak ukur untuk menilai minat mahasiswa akuntansi untuk memilih 
profesi sebagai akuntan publik. 
3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi instansi/lembaga yang telah 
mempekerjakan tenaga akuntan publik, sehingga mereka dapat memperoleh 
informasi tambahan mengenai  apa yang memotivasi  mahasiswa dalam memilih 
profesi sebagai akuntan publik. 
4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang ingin meneliti masalah yang serupa. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini menguraikan mengenai definisi motivasi, definisi minat, profesi akuntan 
publik, penelitian terkait dan  kerangka pemikiran, 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini membahas tentang lokasi penelitian, metode pengumpulan data, variabel 
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, serta metode analisis data. 
 
BAB IV Tinjauan Objek Penelitian 
Bab ini membahas profil singkat objek penelitian yakni Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin 
BAB V Analisis dan Pembahasan 
Bab ini berisi analisis dan pembahasan mengenai karateristik responden, hasil uji 
validitas dan realibilitas data, analisis statistik deskriptif variabel penelitian, analisis 
kuantitatif berupa uji asumsi klasik, analisis regresi, dan uji hipotesis.  
BAB VI Penutup 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan atas pembahasan masalah serta saran-


















 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat motivasi mahasiswa akuntansi  yang meliputi motivasi karir, motivasi 
ekonomi, motivasi sosial, dan motivasi pasar kerja dapat dinilai cukup tinggi. hal 
ini dibuktikan dengan nilai mean  dari variabel tersebut secara berturut-turut 
yaitu motivasi karir 3,94, motivasi ekonomi 3,72, motivasi sosial 4,02, dan 
motivasi pasar kerja sebesar 3,91 serta  standar deviasi secara berturut-turut yaitu 
motivasi karir 0,64, motivasi ekonomi 3,75, motivasi sosial 0,62, dan motivasi 
pasar kerja sebesar 0,67. Dimana rata-rata mahasiswa akuntansi  hampir 
menjawab “setuju” atas setiap pernyataan yang diberikan. Sedangkan variabel 
terikat yakni minat untuk memilih profesi sebagai akuntan publik juga dinilai 
cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dengan nilai mean 3,88 dengan standar deviasi  
0,78 yang berarti dengan nilai mean tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata 
mahasiswa akuntansi  hampir menjawab “setuju” atas pernyataan yang diberikan 
berkaitan dengan minat  mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi sebagai 
akuntan publik. 
2. Secara parsial, motivasi karir dan motivasi sosial berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi sebagai akuntan publik. Hal 
ini dibuktikan dengan perbandingan nilai t-hitung masing-masing variabel  
motivasi karir (3,039) dan motivasi sosial (1,799) lebih besar dari  t-tabel (1,662) 
dengan tingkat signifikansi masing masing adalah 0,03 dan 0,076. Sedangakan 
variabel motivasi ekonomi dan motivasi pasar kerja tidak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi 
sebagai akuntan publik. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan t-hitung masing-
masing variabel yakni motivasi ekonomi (-0,351) dan motivasi pasar kerja 
(0,493) lebih kecil dari t-tabel (1,662) dengan tingkat signifikansi masing-masing 
variabel  sebesar 0,726 dan 0,623. 
3. Secara simultan variabel motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi sosial, dan 
motivasi pasar kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk memilih profesi sebagai akuntan publik. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai  F-hitung yang lebih besar dari pada nilai  F-tabel yaitu 
8,455 > 2,710 dengan tingkat signifikansi dibawah 0,05. 
4. Motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi sosial dan motivasi pasar kerja 
memiliki hubungan positif sebesar 53,8 % terhadap minat untuk memilih profesi 
sebagai akuntan publik.  Hubungan ini diperoleh dari hasil analisis koefisien 
determinasi  majemuk yang menunjukkan nilai R sebesar 0,538. 
5. Besarnya hubungan variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel terikat  terlihat dari nilai R Square sebesar 0,291. Nilai R2 berarti bahwa 
seluruh variabel bebas yang terdiri dari motivasi karir, motivasi ekonomi, 
motivasi sosial, dan motivasi pasar kerja secara bersama-sama mempunyai 
kontribusi sebesar 29 % terhadap minat memilih profesi sebagai akuntan publik.  
 
1.2 Saran 
 Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian ini 
yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel motivasi 
lain yang mungkin juga dapat berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk memilih profesi sebagai akuntan publik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas sampel tidak hanya pada 
mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi UNHAS tetapi juga mahasiswa 
akuntansi di Universitas lainnya di Makassar. 
3. Bagi pihak yang terkait untuk lebih meningkatkan penyebaran informasi 
mengenai profesi akuntan publik dan lingkup kerjanya, sehingga akan 
menambah khazanah pengetahuan mahasiswa akuntansi tentang profesi ini.   
 
 
